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MOTTO 
“Ku olah kata, kubaca makna, kuikat dalam alenia, kubingkai dalam bab sejumlah 
lima, jadilah mahakarya, gelar sarjana kuterima, orang tua bahagia” 
“Makna dari setiap perjuangan bukan seberapa kuat kita berperang tetapi seberapa 
sabar kita menikmati setiap rintangannya” – Penulis 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 
tetaplah bekerja keras (untk urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhan-mulah 
engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah,5-8) 
“Jika kamu  tidak tahan dengan penatnya belajar, maka kamu akan menanggung 
bahayanya kebodohan” – Imam Syafi‟i 
“Kenyataan hari ini adalah mimpi kemarin, dan mimpi hari ini adalah kenyataan 
esok hari” – Imam Syahid Hasan Al Banna 
“Hargailah usahamu, hargailah dirimu. Harga diri memunculkan disiplin diri. 
Ketika anda memiliki keduannya, itulah kekuatan sesungguhnya”–Clint Eastwood 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of the size of the 
Public Accounting Firm, the size of the company and the existence of a subsidiary 
to the audit fee. population in this study is a company listed in Indonesia Sharia 
Stock Index (ISSI) for the year 2013-2016. 
The sampling technique usedsampling purposive and obtained samples are 
37 companies in four years to 148 multiply the sample. The variables in this study 
consisted of two variables: the dependent variable and independent variables. The 
method used is descriptive quantitative research methods. Data were analyzed 
using multiple linear regression analysis model. As for data processing using 
SPSS for Windows Release 19.0. 
The results of this study showed that the size of the public accounting firm, 
the size of the company and its subsidiaries where positive and significant impact 
on audit fees. so in this study the entire hypothesis can be accepted. 
 
Keywords: Public Accounting Firm size, the size of the company, its subsidiaries 
and audit fees  
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran Kantor 
Akuntan Publik, ukuran perusahaan dan keberadaan anak perusahaan terhadap 
audit fee. populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang listing di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2013-2016. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan 
diperoleh sampel penelitian sebanyak 37 perusahaan di kalikan 4 tahun menjadi 
148 sampel penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, 
yaitu variabel dependen dan variabel independen. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Data dianalisis dengan 
menggunakan model analisis regresi linier berganda. Sedangkan untuk olah data 
menggunakan program SPSS for Windows Release 19.0. 
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa ukuran kantor akuntan publik, 
ukuran perusahaan dan keberadaan anak perusahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap audit fee. sehingga dalam penelitian ini seluruh hipotesis dapat 
diterima. 
 
Kata kunci : ukuran Kantor Akuntan Publik, ukuran perusahaan, anak perusahaan 
dan audit fee 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.Latar Belakang Masalah 
Desender et al (2009) menjelaskan bahwa auditor eksternal atau akuntan 
publik adalah akuntan yang melakukan fungsi pengauditan atas laporan keuangan 
yang diterbitkan perusahaan. Pengauditan ini dilakukan pada perusahaan yang go 
public, perusahaan-perusahaan besar, dan juga perusahaan-perusahaan kecil. 
Menurut Nugrahani dan Sabeni (2013) jika seorang auditor eksternal 
melakukan pengauditan suatu laporan keuangan perusahaan maka perusahaan 
tersebut harus mengeluarkan biaya atas audit laporan keuangan yang disebut 
dengan biaya audit (audit fee). 
Immanuel dan Yuyetta (2014) mengatakan bahwa audit fee sendiri 
ditentukan melalui proses negosiasi antara pihak stakeholders dengan Kantor 
Akuntan Publik yang menaungi auditor tersebut dengan memperhatikan berbagai 
faktor. Fuad (2012) Selama ini belum terdapat peraturan yang mengatur besarnya 
audit fee yang harus ditagih  oleh Akuntan Publik terhadap klien (auditee) atas 
jasa audit yang diberikannya. 
Nugrahani dan Sabeni (2013) menyatakan bahwa masalah audit fee 
memang sangat rentan karena audit fee dapat mempengaruhi independensi 
seorang auditor. Bahkan untuk saat ini audit fee hanya berpedoman dengan surat 
keputusan ketua umum Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) nomor 
KEP.24/IAPI/VII/2008 pada tanggal 2 Juli 2008 tentang Kebijakan Penentuan Fee 
Audit dalam bagian Lampiran 1 dijelaskan bahwa panduan ini dikeluarkan sebagai 
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panduan bagi seluruh Anggota Institut Akuntan Publik Indonesia yang 
menjalankan praktik sebagai akuntan publik dalam menetapkan besaran imbalan 
yang wajar atas jasa profesional yang diberikannya. 
IAPI (2008) lebih lanjut menjelaskan bahwa dalam menetapkan imbalan 
jasa yang wajar sesuai dengan martabat profesi akuntan publik dan dalam jumlah 
yang pantas untuk dapat memberikan jasa sesuai dengan tuntutan standar 
professional akuntan publik yang berlaku. 
Primasari dan Sudarno (2013) mengatakan dengan adanya kondisi belum 
jelasnya faktor pemberian fee terhadap auditor tersebut memberikan indikasi 
bahwa penetapan audit fee dilakukan  secara subyektif, artinya ditentukan oleh 
salah satu atau atas dasar kekuatan tawar menawar antara auditor dan klien dalam 
situasi persaingan sesama akuntan publik. Hal ini memungkinkan  penetapan fee 
yang terlalu rendah atau terlalu tinggi atas jasa yang diberikan karena tergantung 
kekuatan tawar menawar antara auditor dan klien (Suharli dan Nurlaelah, 2008). 
Carcello et al (2002) mengatakan bahwa pada saat ini banyak perusahaan 
yang belum mencantumkan audit fee dalam laporan keuangannya. Penyebab 
belum banyaknya perusahaan yang mencantumkan data tersebut dalam laporan 
keuangan karena pengungkapan data tentang audit fee di Indonesia masih bersifat 
voluntary disclosure sehingga data tentang audit fee akan diwakili oleh akun 
professional fee yang terdapat dalam laporan tahunan (annual report) (Rizqiasih, 
2010). 
Adapun untuk menentukan audit fee praktik akuntan publik harus 
dilakukan melalui suatu Kantor Akuntan Publik (KAP). Pengertian dari KAP 
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adalah suatu bentuk organisasi para akuntan publik yang sudah memperoleh izin 
sesuai dengan UU yang memberikan jasa professional didalam praktek akuntan 
publik (Mulyadi 2009).  
Kualitas audit biasanya dikaitan dengan ukuran auditor, yaitu big four dan 
non big four. Immanuel (2014) mengatakan bahwa auditor big four dianggap 
memiliki kualitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan auditor non big four, 
sehingga lebih mampu membatasi praktek manajemen laba. Oleh karena itu 
banyak perusahaan-perusahaan besar yang go public memilih untuk menggunakan 
auditor yang berasal dari KAP big four untuk menghasilkan laporan keuangan dan 
kinerja audit yang lebih baik (Nugrahani dan Sabeni 2013). 
Menurut Immanuel dan Yuyetta (2014) KAP yang memiliki reputasi 
internasional tentu memiliki jam terbang yang lebih tinggi, klien yang lebih 
banyak, efektifitas dan efisiensi yang lebih baik dibandingkan kantor akuntan 
publik lokal. KAP big four dipandang lebih baik dalam memberikan jasa audit 
laporan keuangan perusahaan dibandingkan KAP non big four. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa KAP big four dapat diartikan kualitas audit 
yang dihasilkan pun lebih baik dibandingkan KAP non big four, sehingga jika 
suatu perusahaan proses pengauditan menggunakan KAP big four maka audit fee 
yang diberikanpun akan lebih tinggi dibandingkan yang menggunakan KAP non 
big four. Maka ukuran KAP ini dapat berhubungan dengan audit fee. Berdasarkan 
penelitian Immanuel dan Yuyetta (2014) yang menyatakan bahwa ukuran KAP 
berpengaruh positif terhadap audit fee. Namun menurut Suharli dan Nurlaelah 
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(2008) hasil penelitiannya bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit fee. 
Ukuran perusahaan juga menjadi salah satu faktor untuk menentukan 
besarnya audit fee yang dikeluarkan untuk mempekerjakan seorang auditor. 
Menurut Nugrahani dan Sabeni (2013) ukuran perusahaan merupakan faktor 
penentu yang paling penting dalam menentukan audit fee, Model inilah yang 
dijadikan acuan untuk melihat fenomena di seputar penawaran jasa audit. 
Penentuan ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset yang dimiliki oleh 
perusahaan. 
Menurut Felix et al (2001) salah satu faktor yang menjadi pertimbangan 
auditor dalam penetapan fee tersebut adalah tingkat kompleksitas perusahaan yang 
akan diaudit. Semakin tinggi tingkat kerumitan audit yang dilakukan oleh auditor 
maka semakin tinggi juga fee yang akan diterima auditor tersebut. Adapun 
hubungan antara ukuran perusahaan dengan audit fee menurut Nugrahani dan 
Sabeni (2013) ukuran perusahaan yang besar dengan jumlah aset (kekayaan) yang 
tinggi membuat proses audit yang dilakukan oleh auditor semakin rumit. Hal 
tersebut akan mengakibatkan peningkatan besar fee audit yang dibebankan pada 
perusahaan. 
Adapun  Penelitian yang terkait pengaruh ukuran perusahaan yaitu oleh 
Hasan dan Naser (2013) yang melakukan penelitian mereka pada faktor-faktor 
penentu biaya audit di Nigeria, hasil dalam penelitian mereka yaitu ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit fee. namun 
penelitian lain oleh Firth (1985) yang meneliti hubungan antara ukuran 
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perusahaan dan biaya audit di New Zealand dari tahun 1981-1983 dan hasilnya 
tidak ada pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap audit fee. 
Wu (2012) menyatakan bahwa anak perusahaan juga termasuk faktor yang 
penting bagi penentuan audit fee. menurut Hay et al (2008) bahwa anak 
perusahaan dapat mewakili kompleksitas jasa audit yang diberikan yang 
merupakan rumit atau tidaknya transaksi yang dimiliki oleh klien kantor akuntan 
publik untuk diaudit. Semakin besar perusahaan tersebut, maka semakin 
meningkatkan keberadaan anak perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan pusat 
mengalami perkembangan positif yang signifikan pada kegiatan ekonominya, 
sehingga peluang untuk memperluas usaha melalui anak perusahaan semakin 
besar. 
Hubungan antara jumlah anak perusahaan terhadap audit fee menurut 
Suharli dan Nurlaelah (2008) apabila perusahaan memiliki anak perusahaan maka 
proses pengauditan semakin rumit karena perusahaan harus membuat laporan 
konsolidasi, sehingga kompleksitas audit yang dilakukan auditor tersebut juga 
akan menyebabkan waktu audit yang dibutuhkan auditor lebih lama maka fee 
yang akan diterima oleh auditor juga semakin besar. 
Adapun penelitian sebelumnya terkait jumlah anak perusahaan oleh 
Jonson (1995) yang melakukan penelitian tentang jumlah anak perusahaan yang 
menghasilkan hubungan yang signifikan. Penelitian lain oleh Rusmanto dan 
Waworuntu (2015) yang hasil penelitianya menyatakan bahwa anak perusahaan 
berpengaruh negatif signifikan terhadap audit fee. 
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Sesuai dengan penelitian terdahulu peneliti belum menemukan penelitian 
tentang audit fee yang menjadikan obyek ISSI sebagai penelitiannya. Alasannya 
karena Indeks Saham Syariah Indonesia merupakan indeks saham yang 
mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Konstituen ISSI adalah keseluruhan saham syariah tercatat di BEI dan 
terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES). Konstituen ISSI direview setiap 6 
bulan sekali (Mei dan November) dan dipublikasikan pada awal bulan berikutnya. 
Konstituen ISSI juga diperbaharui jika ada saham syariah yang baru tercatat atau 
dihapuskan dari DES (www.sahamok.com).  sehingga peneliti tertarik untuk 
menjadikan perusahaan yang terdaftar di ISSI sebagai obyek yang diteliti. Jadi 
penelitian  ini membawa keterbaharuan dari penelitian-penelitian sebelumnya, 
mengingat bahwa ISSI adalah indeks saham yang mempunyai prinsip-prinsip 
syariah yang baik. 
Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu audit fee dan variabel 
independen yaitu ukuran KAP, ukuran perusahaan, dan jumlah anak perusahaan. 
Dengan melihat uraian diatas pada umumnya tingkat ukuran KAP, ukuran 
perusahaan, dan jumlah anak perusahaan dapat memberikan gambaran atau 
keputusan dalam memberikan audit fee kepada auditor.  
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
fenomena riset dan juga terdapat reseach gap yang hasilnya saling bertentangan. 
Maka dengan demikian peneliti tertarik untuk mengambil judul “Ukuran Kantor 
Akuntan Publik, Ukuran Perusahaan dan Anak Perusahaan Pengaruhnya terhadap 
Audit Fee yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2013-2016”. 
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1.2.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka secara umum dapat 
diidentifikasikan masalah yaitu adanya reseachs gap yang hasilnya berbeda-beda. 
1.3.Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah dengan menguji faktor-faktor yang mempengaruhi audit fee 
pada perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2013-2016. Faktor-faktor yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran KAP, ukuran perusahaan dan anak 
perusahaan. 
 
1.4.Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah ukuran kantor akuntan publik berpengaruh positif terhadap 
audit fee pada perusahaan yang terdaftar di ISSI? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit fee pada 
perusahaan yang terdaftar di ISSI? 
3. Apakah jumlah anak perusahaan berpengaruh positif terhadap audit fee 
pada perusahaan yang terdaftar di ISSI? 
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1.5.Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui ukuran kantor akuntan publik dapat berpengaruh 
positif  terhadap audit fee pada perusahaan yang terdaftar di ISSI. 
2. Untuk mengetahui ukuran perusahaan dapat berpengaruh positif 
terhadap audit fee pada perusahaan yang terdaftar di ISSI. 
3. Untuk mengetahui jumlah anak perusahaan dapat berpengaruh positif 
terhadap audit fee pada perusahaan yang terdaftar di ISSI. 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang dapat diperoleh 
dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian  ini  memberikan  informasi  dan  kontribusi  berupa  tulisan  
bagi perkembangan  ilmu  pengetahuan  akuntansi  terutama  tentang  
penelitan mengenai audit fees. Penelitian ini juga diharapkan mampu 
mengklarifikasikan penelitian sebelumnya dan dapat menjadi salah 
satu dasar bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan 
permasalahan ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan atau acuan dalam 
mencermati pengaruh ukuran KAP, ukuran perusahaan dan 
keberadaan anak perusahaan terhadap penentuan besarnya audit fee 
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yang dapat digunakan oleh perusahaan-perusahaan sebelum 
melakukan perikatan dengan auditor. 
b. Penelitian ini juga dapat dijadikan salah satu sumber referensi 
untuk penelitan mendatang, serta dapat digunakan untuk 
mengetahui perkembangan akuntansi dari tahun ke tahun mengenai 
pengaruh ukuran KAP, ukuran perusahaan dan keberadaan anak 
perusahaan terhadap penentuan besarnya audit fee. 
c. penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan profesionalisme 
para praktisi dibidang akuntansi dan meningkatkan kinerja 
perusahaan seperti yang diharapkan oleh stakeholders. 
 
1.7.Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8.Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 
 BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, jadwal penelitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bagian ini berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis penelitian.  
BAB III. METODELOGI PENELITIAN 
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Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variable, dan teknik analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini memuat gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, dan 
pembahasahan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
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  BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori  
2.1.1. Audit fee 
 Menurut Primasari dan Sudarno (2013), audit fee adalah imbalan yang 
diterima auditor atas jasa audit yang diberikan. Selanjutnya definisi fee audit 
menurut Sukrisno Agoes (2012) imbalan dalam bentuk uang atau barang atau 
bentuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima dari klien atau pihak lain 
untuk memperoleh perikatan dari klien atau pihak lain. 
Iskak (1999) mendefinisikan audit fee adalah honorarium yang dibebankan 
oleh akuntan publik kepada perusahaan auditee atas jasa audit yang dilakukan 
akuntan publik terhadap laporan keuangan. Iskak sendiri melakukan penelitian 
tentang audit fee yang dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dan ukuran KAP 
dengan hasil yang signifikan. 
Iskak (1999) penetapan biaya audit yang dilakukan oleh KAP berdasarkan 
perhitungan dari biaya pokok pemeriksaan yang terdiri dari biaya langsung dan 
tidak langsung. Biaya langsung terdiri dari biaya tenaga yaitu manager, 
superpiser, auditor junior dan auditor senior. Sedangkan biaya tidak langsung 
seperti biaya percetakan, biaya penyusutan compu  ter, gedung dan asuransi. 
Setelah dilakukan perhitungan biaya pokok pemeriksaan maka akan dilakukan 
tawar menawar antar klien yang bersangkutan dengan kantor akuntan publik. 
Menurut surat keputusan ketua umum Institut Akuntan Publik Indonesia 
nomor KEP.24/IAPI/VII/2008 tentang Kebijakan Penentuan Fee Audit dalam 
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bagian Lampiran 1 dijelaskan bahwa panduan ini dikeluarkan sebagai panduan 
bagi seluruh Anggota Institut Akuntan Publik Indonesia yang menjalankan praktik 
sebagai akuntan publik dalam menetapkan besaran imbalan yang wajar atas jasa 
profesional yang diberikannya. 
Sedangkan berdasarkan Surat Keputusan Ketua Umum Institut Akuntan 
Publik Indonesia No:Kep.024/IAPI/VII/2008 bahwa dalam menetapkan imbal jasa 
(fee) audit, akuntan publik harus mempertimbangkan hal-hal sbb: 
1. Kebutuhan klien 
2. Tugas dan tanggung jawab menurut hokum 
3. Independensi 
4. Tingkat keahlian dan tanggung jawab yang melekat pada pekerjaan 
yang dilakukan, serta tingkat kompleksitas pekerjaan  
5. Banyaknya waktu yang diperlukan secara efektif digunakan oleh 
akuntan publik dan stafnya untuk menyelesaikan pekerjaan. 
6. Basis penetapan fee yang disepakati 
 
2.1.2.   Ukuran Kantor Akuntan Publik 
 Ikatan Akuntan Indonesia mendefenisikan KAP adalah suatu bentuk 
organisasi akuntan publik yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berusaha di bidang pemberian jasa profesional dalam 
praktek akuntan publik. Menurut Mulyadi (2009) menyatakan pengertian dari 
KAP adalah suatu bentuk organisasi para akuntan publik yang sudah memperoleh 
izin sesuai dengan UU yang memberikan jasa profesional didalam praktek 
akuntan publik. 
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KAP adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin usaha yang diatur 
dalam Pasal 1 angka 5 UU Nomor 5 tahun 2011, tentang Akuntan Publik dan izin 
dari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik untuk memberikan 
jasanya. 
Arens, et al (2003) menjelaskan bahwa ukuran KAP merupakan ukuran 
yang digunakan untuk menentukan besar kecilnya suatu kantor akuntan publik. 
Ukuran KAP dapat dikatakan besar jika KAP tersebut berafiliasi dengan big four, 
mempunyai cabang dan kliennya perusahaan-perusahaan besar serta mempunyai 
tenaga profesional diatas 30 orang. Sedangkan KAP dikatakan kecil jika tidak 
berafiliasi dengan big four, tidak mempunyai kantor cabang dan kliennya 
perusahaan-perusahaan kecil serta jumlah profesionalnya kurang dari 25 orang. 
Kantor akuntan besar disebutkan memiliki akuntan yang berperilaku lebih 
beretika daripada akuntan di kantor akuntan kecil (Loeb, 1971). Dengan demikian 
kantor akuntan besar lebih memiliki reputasi baik dalam opini publik. DeAngelo 
(1981) menyimpulkan bahwa kantor akuntan publik yang lebih besar dapat 
diartikan kualitas audit yang dihasilkan pun lebih baik dibandingkan kantor 
akuntan kecil. Dengan demikian pihak manajemen akan segera menyampaikan 
laporan akuntan yang telah diaudit kantor akuntan besar secara tepat waktu. 
Karakteristik KAP besar menurut DeAngelo (1981): (1) memiliki cabang 
atau korespodensi di 5 benua dan lebih dari 50 negara, (2) melibatkan karyawan 
lebih dari 1000 auditor di seluruh dunia, (3) diklasifikasikan sebagai bagian dari 
big six worldwide accounting firm, (4) auditor minimal lulusan sarjana (S1), (5) 
memiliki lebih dari 50 signing partner, (6) memiliki pendapatan secara 
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internasional lebih dari 3 milyar dollar dan pendapatan secara nasional mendekati 
1 milyar dollar. 
Francis dalam Immanuel dan Yuyetta (2015) menyatakan bahwa KAP big 
four dipandang sebagai auditor yang akan menghasilkan tingkat kualitas audit 
yang melebihi persyaratan minimal keprofessionalan dibandingkan yang 
diberikan KAP non big four. KAP big four juga akan menghasilkan laporan 
keuangan yang berkualitas. Namun, hal tersebut sejalan dengan biaya audit yang 
semakin tinggi yang dikeluarkan perusahaan atas jasa audit tersebut. 
Auditor yang berkualitas adalah auditor yang tergolong kedalam KAP Big 
Four (Rahayu, 2013). KAP Big Four tersebut memiliki afiliasi diberbagai Negara 
termasuk di Indonesia, berikut adalah KAP Big Four dan afiliasinya di Indonesia: 
1. KAP Purwanto, Suherman & Surja ( Ernest & Young) 
2. KAP Osman Bing Satrio (Deloitte Touche Tohmatsu) 
3. KAP Siddharta dan Widjaja (Klynveld Peat Main Goerdeler) 
4. KAP Tanudiredja, Wibisana dan Rekan (PWC/ Price Waterhouse Coopers) 
Menurut Immanuel dan Yuyetta (2014) kantor akuntan publik yang 
memiliki reputasi internasional tentu memiliki jam terbang yang lebih tinggi, 
klien yang lebih banyak, efektifitas dan efisiensi yang lebih baik dibandingkan 
kantor akuntan publik lokal. KAP big four dipandang lebih baik dalam 
memberikan jasa audit laporan keuangan perusahaan dibandingkan KAP non big 
four. 
Diacon dalam Nugrahani dan Sabeni (2013) menyatakan bahwa kantor 
akuntan publik juga berpengaruh terhadap besarnya fee audit yang akan diberikan. 
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Kantor Akuntan Publik dapat menjadi salah satu bagian dari auditor 
charateristics. Kantor Akuntan Publik besar dan termasuk dalam jajaran (Big 4) 
yang berkualitas tinggi membuat sedikit kesalahan daripada auditor yang 
berkualitas rendah sehingga memiliki fee audit yang lebih tinggi. 
 
1.1.3. Ukuran Perusahaan 
Menurut Immanuel dan Yuyetta (2014) ukuran perusahaan merupakan 
gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aset, 
jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-rata total aset. Semakin besar 
ukuran perusahaan yang dinilai dari total aset perusahaan maka meningkatkan 
kompleksitas audit yang dilakukan auditor atas laporan keuangan tersebut. 
Perusahaan yang besar biasanya mempunyai jumlah aset yang tinggi dan 
perusahaan yang kecil biasanya mempunyai jumlah aset yang tidak terlalu tinggi, 
sehingga jika suatu perusahaan jumlah asetnya tinggi maka dapat dikatakan 
bahwa perusahaan tersebut dapat berkembang dengan baik, berbeda dengan 
perusahaan yang asetnya rendah untuk mengembangkan usahanya tidak mudah 
karena dilihat dari jumlah asetnya belum stabil (Wu, 2012) 
Nugrahani dan Sabeni (2013) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut 
berbagai cara antara lain dengan : total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan 
lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu 
perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan 
perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan 
kepada total aset perusahaan. 
 
 
35 
 
Immanuel dan Yuyetta (2014) menyatakan ukuran perusahaan dinyatakan 
sebagai determinan dari struktur keuangan dalam hampir setiap studi dan untuk 
sejumlah alasan berbeda: 
1. Ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan 
memperoleh dana dari pasar modal. 
2. Ukuran perusahaan menentukan kekuatan tawar-menawar dalam kontrak 
keuangan.  
3. Ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return membuat 
perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba. 
Immanuel dan Yuyetta (2014) mengatakan bahwa salah satu tolak ukur 
yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran aset. Perusahaan 
yang memiliki total aset besar menunjukkan arus kas perusahaan sudah positif dan 
dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu relatif lama, selain itu 
juga mencerminkan bahwa perusahaan yang memiliki total aset yang besar relatif 
lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan 
total aset yang kecil. Sehingga jika diaudit pun lebih kompleks dan fee auditnya 
lebih tinggi. 
Menurut Nugrahani dan Sabeni (2013) menyatakan bahwa client size 
adalah faktor penentu yang paling penting dalam menentukan fee audit. Model 
inilah kemudian yang dijadikan acuan untuk melihat fenomena di seputar 
penawaran jasa audit. Penentuan ukuran perusahaan diukur berdasarkan total 
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar dengan 
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jumlah aset (kekayaan) yang tinggi membuat proses audit yang dilakukan oleh 
auditor eksternal akan semakin rumit. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
variabel ukuran perusahaa oleh Suharli dan Nurlaelah (2008) menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan auditee yang dipakai pada penelitian ini adalah dengan cara 
melihat jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. Di samping jumlah aset bisa 
juga diukur dari jumlah pendapatan. Perusahaan dengan pendapatan sampai 5 
milyar rupiah per tahun dikategorikan perusahaan kecil. Sedangkan perusahaan 
dengan jumlah pendapatan di atas 5 milyar sampai dengan 50 milyar rupiah per 
tahun dikategorikan perusahaan sedang. Perusahaan dengan jumlah pendapatan 
atau penjualan lebih dari 50 milyar rupiah per tahun dikategorikan perusahaan 
besar. 
 
1.1.4. Keberadaan Anak Perusahaan 
Subsidiary disebut juga anak perusahaan atau lini induk perusahaan. 
Penelitian mengukur subsidiary berdasarkan jumlah anak perusahaan yang 
dimiliki oleh induk perusahaan. Semakin besar perusahaan tersebut maka semakin 
besar jumlah anak perusahaan dan  semakin besar penetapan biaya audit yang 
dikenakan setiap perusahaan tersebut (Suharli dan Nurlaelah 2008). 
Keberadaan anak perusahaan akan meningkatkan kompleksitas audit yang 
dilakukan auditor (Immanuel dan Yuyetta, 2015). Menurut Beams dalam 
Nugrahani dan Sabeni (2013) apabila perusahaan memiliki anak perusahaan di 
dalam negeri maka transaksi yang dimiliki klien semakin rumit karena perlu 
membuat laporan konsolidasi. 
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Hay et al dalam Immanuel dan Yuyetta (2015) menyatakan bahwa anak 
perusahaan mewakili kompleksitas jasa audit yang diberikan yang merupakan 
rumit atau tidaknya transaksi yang dimiliki oleh klien kantor akuntan publik untuk 
diaudit. Semakin besar perusahaan tersebut, maka semakin meningkatkan 
kemungkinan keberadaan anak perusahaan. Hal ini dakarenakan perusahaan pusat 
mengalami perkembangan positif yang signifikan pada kegiatan ekonominya, 
sehingga peluang untuk memperluas usaha melalui anak perusahaan semakin 
besar. 
 
1.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa sumber 
penelitian, yang diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Immanuel dan Yuyetta (2014) dengan 
judul penelitiannya yaitu “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Penetapan Audit Fees (Studi Empirik pada Perusahaan Manufaktur di 
BEI)”. Hasil penelitiannya bahwa variabel ukuran KAP, ukuran 
perusahaan dan anak perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap audit fee. 
2. Menurut Penelitian Nugrahani dan Sabeni (2013) dengan judul 
penelitiannya yaitu “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penetapan Fee 
Audit Eksternal pada Perusahaan yang Terdaftar di BEI”. Hasil  dalam 
penelitiannya variabel ukuran perusahaan dan keberadaan anak 
perusahaan berpengaruh positif terhada audit fee. 
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3. Penelitian yang dilakaukan oleh Suharli dan Nurlaelah (2008) dengan 
judul penelitian “Konsentrasi Auditor dan Penetapan Fee Audit: 
Investigasi pada BUMN”. Menyatakan hasil dalam penelitiannya bahwa 
variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap audit 
fee. Namun variabel ukuran KAP dan anak perusahaan tidak 
berpengaruh secara signifikat terhadap audit fee. 
4. Berdasarkan penelitian Hasan dan Naser (2013) dengan judul penelitian 
“Determinants of Audit Fees: Evidence from an Engineering Economy”. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit fee. 
5. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wu (2012) judul penelitiannya 
“Corporate Governance and Audit Fees: Evidence from Companies 
Listed on the Shanghai Stock Exchange”. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengruh secara positif dan 
signifikan terhadap audit fee, sedangkan ukuran KAP tidak berpengaruh 
signifikan terhadap audit fee.  
6. Penelitian oleh Rusmanto dan Waworuntu (2015) judul penelitian 
“Factors Influencing Audit Fee in Indonesia Publicly Listed Companies 
Applying GCG”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap audit fee, namun 
variabel anak perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit 
fee. 
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7. Menurut penelitian Hay, Knechel and Helen (2008) dengan judul 
penelitian “Evidence on The Impact of Internal Control and Corporate 
Governance on Audits Fees” menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang positif signifikan antara keberadaan anak perusahaan dengan besar 
penetapan fee audit eksternalnya. 
 
1.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan penjelasan mengenai gambaran pokok 
permasalahan yang  akan diteliti dalam penelitian ini. Kerangka berfikir ini akan 
menjelaskan hubungan antara variabel independen yaitu ukuran KAP, ukuran 
perusahaan dan anak perusahaan terhadap variabel dependen yaitu audit fee. 
Gambar 2.1 
Skema kerangka Berfikir 
 
 
                    H1 
 
               H2     
            
                
               H3          
 
1.4. Hipotesis 
1.4.1.   Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Fee 
 Menurut Immanuel dan Yuyetta (2014) mennyatakan bahwa kantor 
akuntan publik yang memiliki reputasi internasional tentu memiliki jam terbang 
yang lebih tinggi, klien yang lebih banyak, efektifitas dan efisiensi yang lebih baik 
dibandingkan kantor akuntan publik lokal. KAP big four dipandang lebih baik 
Ukuran Kantor Akuntan Publik 
Ukuran Perusahaan 
Anak Perusahaan 
Audit fee 
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dalam memberikan jasa audit  laporan keuangan perusahaan dibandingkan KAP 
non big four. Adapun menurut Nugrahani dan Sabeni (2013) menyatakan bahwa 
kantor akuntan publik yang termasuk dalam big four akan menghasilkan 
pelaporan keuangan yang berkualitas tinggi. Diharapkan membuat sedikit 
kesalahan sehingga memiliki fee audit yang lebih tinggi. Maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap audit fee. 
 
1.4.2.   Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Fee 
Penelitian terdahulu sudah banyak yang menggunakan variabel ukuran 
perusahaan untuk diuji pengaruhnya dengan audit fee. Hasilnya menyatakan 
bahwa faktor ukuran perusahaan adalah faktor yang paling mempengaruhi atas 
besarnya audit fee. Menurut Immanuel dan Yuyetta (2014) menyatakan bahwa 
penentuan ukuran perusahaan tersebut berdasarkan kepada total aset yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
Simunic (1996) mencoba memformulasikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi fee audit dan menghasilkan suatu model yang menyatakan bahwa 
fee audit ditentukan oleh besar-kecilnya perusahaan yang diaudit (client size). 
Semakin besar ukuran perusahaan yang dinilai dari total aset perusahaan maka 
meningkatkan kompleksitas audit yang dilakukan auditor atas laporan keuangan 
tersebut. Hal tersebut akan dibebankan ke perusahaan sebagai salah satu syarat 
kerja auditor. Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit fee. 
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1.4.3. Pengaruh Keberadaan Anak Perusahaan terhadap Audit fee 
Salah satu faktor penentu audit fee yaitu keberadaan anak perusahaan. 
Subsidiary atau disebut juga anak perusahaan atau lini induk perusahaan. 
Penelitian ini mengukur subsidiary berdasarkan akar dari jumlah anak perusahaan 
(Rusmanto dan Waworuntu, 2015) 
Penelitian Hay, Knechel and Helen (2008) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang positif signifikan antara keberadaan anak perusahaan dengan besar 
penetapan fee audit eksternalnya. Semakin kompleks klien, semakin sulit untuk 
mengaudit dan akan membutuhkan waktu yang lebih lama pula. Hal itu berakibat 
pada fee audit yang semakin tinggi. Maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H3 : Adanya anak perusahaan akan berpengaruh  positif terhadap audit fee. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada laporan tahunan dan laporan keuangan 
perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2013-2016. Analisis data akan 
dilaksanakan pada bulan Mei 2017. Penelitian ini dilakukan mulai bulan 
Desember  2017 – Mei 2017. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
 Sesuai masalah yang diteliti maka jenis penelitian yang digunakan adalah 
kuantitatif. Metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian dalam bentuk 
angka-angka atau statistik (Sugiyono, 2015). Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui seberapa kuat dan lemah variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini, pengaruh ukuran KAP, ukuran perusahaan, keberadaan anak 
perusahaan terhadap audit fee pada perusahaan yang terdaftar di ISSI. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2013-2016. Dalam penelitian ini populasi 
penelitian sebanyak 203 perusahaan yang listing di ISSI. Berdasarkan Kriteria 
yang telah ditentukan maka dalam proses penyeleksian sampel diperoleh sampel 
37 perusahaan selama 4 tahun pengamatan, jadi jumlah sampel akhir dalam 
penelitian ini adalah 148 sampel penelitian. Penentuan jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada metode purposive sampling 
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dengan tujuan mendapatkan sampel yang representative sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan. Kriteria yang ditentukan sebagai berikut: 
1. Saham  perusahaan  yang listing di  ISSI selama periode 2013-2016. 
2. Perusahaan yang menyertakan laporan tahunan dan laporan keuangan yang 
telah diaudit oleh KAP big four ataupun KAP non big four. 
3. Perusahaan yang mengungkapkan besar fee audit yang diwakili oleh akun 
professional fees pada laporan tahunan. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang 
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Alasan peneliti 
menggunakan data sekunder karena lebih mudah dan hemat waktu dalam 
memperoleh data. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
annual report dan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 
2013-2016 dari website www.idx.co.id. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik untuk mengumpulkan keterangan yang berhubungan dengan 
karakteristik masing-masing perusahaan yang sedang diteliti dengan mengakses 
www.idx.co.id dan memasukan kode perusahaan yang akan di cari. Peneliti 
mendapatkan data berupa laporan keuangan dan laporan tahunan dari website 
yang dikeluarkan oleh perusahaan yang terdaftar di ISSI pada tahun 2013-2016. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu : 
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1. Variabel dependen yaitu variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel yang lain (Indriantoro dan supomo 2011). Dalam penelitian ini yang 
termasuk ke dalam variabel dependen yaitu Audit fee. 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel yang lainnya 
(Indriantoro dan supomo 2011). Dalam penelitian ini yang termasuk ke dalam 
variabel independen yaitu ukuran KAP, ukuran perusahaan, dan keberadaan 
anak perusahaan. 
 
3.7.     Definisi Operasional Variabel 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2011) definisi operasional adalah 
penentuan konsep sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi 
operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengoperasioanlkan konsep. Sehingga memungkinkan untuk peneliti selanjutnya 
melakukan penelitian kembali dengan cara yang sama atau mengembangkan cara 
pengukuran dengan konsep yang lebih baik. Berikut ini merupakan definisi 
operasional variabel penelitian: 
1.   Audit Fee 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah fee audit pada laporan tahunan 
(annual report) perusahaan yang terdapat di ISSI tahun 2013-2016. 
Pengungkapan jumlah besar fee audit pada perusahaan yang terdaftar di ISSI 
dalam laporan tahunan masih sulit di temukan. Menurut Nugrahani dan Sabeni 
(2013) menyatakan bahwa belum tersedianya data tentang fee audit dikarenakan 
pengungkapan data tentang fee audit di Indonesia masih berupa voluntary 
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disclosures, sehingga belum banyak perusahaan yang mencantumkan data 
tersebut di dalam laporan tahunan. 
Menurut Iskak (1999) mendefinisikan audit fee adalah honorarium yang 
dibebankan oleh akuntan publik kepada perusahaan auditee atas jasa audit yang 
dilakukan akuntan publik terhadap laporan keuangan. Iskak sendiri melakukan 
penelitian tentang audit fee yang dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dan ukuran 
KAP dengan hasil yang signifikan. 
Dalam penelitian ini data tentang audit fee akan diwakili oleh akun 
professional fee yang terdapat dalam laporan tahunan (annual report) (Rizqiasih, 
2010). Menurut penelitian Nugrahani dan Sabeni (2013) variabel audit fee akan 
diukur dengan menggunakan logaritma natural dari audit fees (Professional 
Fees). Logaritma natural digunakan untuk memperkecil perbedaan angka yang 
terlalu jauh dari data yang telah didapatkan sebagai sampel penelitian 
2. Ukuran Kantor Akuntan Publik 
Arens, et al (2003) menjelaskan bahwa ukuran KAP merupakan ukuran 
yang digunakan untuk menentukan besar kecilnya suatu kantor akuntan publik. 
Ukuran KAP dapat dikatakan besar jika KAP tersebut berafiliasi dengan big four, 
mempunyai cabang dan kliennya perusahaan-perusahaan besar serta mempunyai 
tenaga professional diatas 25 orang. Sedangkan KAP dikatakan kecil jika tidak 
berafiliasi dengan big four, tidak mempunyai kantor cabang dan kliennya 
perusahaan-perusahaan kecil serta jumlah profesionalnya kurang dari 25 orang. 
Diacon dalam Nugrahani dan Sabeni (2013) menyatakan bahwa kantor 
akuntan publik juga berpengaruh terhadap besarnya fee audit yang akan diberikan. 
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Kantor Akuntan Publik dapat menjadi salah satu bagian dari auditor karacteristic. 
Kantor Akuntan Publik besar dan termasuk dalam jajaran big four yang 
berkualitas tinggi membuat sedikit kesalahan daripada auditor yang berkualitas 
rendah. Sehingga KAP big four memiliki fee audit yang lebih tinggi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Immanuel dan Yuyetta (2014) 
kantor akuntan publik diukur dengan menggunakan variabel dummy. Penelitian 
ini menggunakan dua kategori yaitu perusahaan yang memakai jasa kantor 
akuntan publik big four diberi nilai 1 dan perusahaan yang tidak memakai jasa 
kantor akuntan publik big four diberi nilai 0. 
3. Ukuran Perusahaan 
Menurut Immanuel dan Yuyetta (2014) ukuran perusahaan merupakan 
gambaran besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aset, 
jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-rata total aset. Semakin besar 
ukuran perusahaan yang dinilai dari total aset perusahaan maka meningkatkan 
kompleksitas audit yang dilakukan auditor atas laporan keuangan tersebut. 
Menurut Immanuel dan Yuyetta (2014) dalam penelitinya yang mengukur 
ukuran besaran perusahaan dengan melihat total asset yang dimiliki oleh 
perusahaan. Jumlah aset didapat dengan cara melihat laporan tahunan perusahaan. 
Sesuai dengan penelitian Suharli dan Nurlaelah (2008) ukuran perusahaan 
diproksikan dari total asset yang dimiliki perusahaan tersebut kemudian diubah 
dalam bentuk logaritma natural agar data yang didapat tidak terlalu besar. Ln 
(Natural Logaritma) digunakan dalam penelitian ini untuk menyederhanakan 
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perhitungan. Total asset yang digunakan dalam penelitian ini dari tahun 2013-
2016. 
4.  Keberadaan Anak Perusahaan 
Subsidiary disebut juga anak perusahaan atau lini induk perusahaan. 
Penelitian ini mengukur subsidiary berdasarkan keberadaan anak perusahaan yang 
dimiliki oleh induk perusahaan. Semakin besar perusahaan tersebut maka semakin 
besar jumlah anak perusahaan dan semakin besar penetapan biaya audit yang 
dikenakan setiap perusahaan tersebut (Suharli dan Nurlaelah 2008). 
Penelitian Hay, Knechel and Helen (2008) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang positif signifikan antara anak perusahaan dengan besar penetapan 
fee audit eksternalnya. Menurut penelitian Rusmanto dan Waworuntu (2015) 
untuk menguji jumlah anak perusahaan yaitu dengan menggunakan akar dari 
jumlah anak perusahaan. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi klasik 
Dalam penelitian ini digunakan uji asumsi klasik sebelum menguji 
hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Pengujian asumsi klasik 
ini digunakan agar variabel bebas sebagai estimator atas variabel terikat tidak bias 
(Ghozali, 2013). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak. 
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Untuk menghindari terjadinya bias, data yang digunakan harus terdistribusi 
dengan normal (Ghozali, 2013).  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi yang 
normal atau tidak. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2013).  
Alat uji normalitas yang digunakan untuk menguji data yang berdistribusi 
normal adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2013). Pada pengujian 
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, jika probability value 
> 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika probability value 
< 0,05 maka Ho ditolak (tidak berdistribusi normal). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2013). Cara untuk 
mengetahui apakah terjadi multikolonieritas atau tidak yaitu dengan melihat nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai Tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff 
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yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2013). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas (Ghozali, 2013).  
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji statistik glejser. Uji 
statistik glejser dilakukan dengan mentransformasi nilai residual menjadi absolut 
residual dan kemudian meregresnya dengan variabel independen dalam model 
(Ghozali, 2013). Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen lebih 
besar dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Nilai signifikansi yang 
digunakan dalam uji heteroskedastisitas ini adalah 5%. 
d. Uji Autokorelasi 
Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah 
autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik 
atau tidak layak untuk prediksi. Menurut Ghozali (2016), masalah autokorelasi 
baru timbul jika ada korelasi secara linier antara kesalahan pengganggu periode t 
(berada) dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Salah satu 
ukuran dalam menenukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-
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Watson (DW). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat 
pada tebel sebagai berikut: 
a. 1,65 < DW< 2,35 berarti tidak ada autokorelasi 
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan. 
DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi. 
2.   Uji Ketepatan Model 
a.   Koefisien Determinasi (R²) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
ketepatan garis regresi berganda mencocokan data yang ditujukan oleh besarnya 
koefisien determinasi (R²) antara nol dan 1 (0 < R² < 1). Jika koefisien 
determinasi sama dengan nol, maka dapat diartikan bahwa variabel independen 
sama sekali tidak dapat mencocokan variasi data variabel independen (Ghozali, 
2013).   
Jika besarnya koefisien determinasi mendekati angka 1, maka variabel 
independen semakin mendekati tingkat ketepatan mencocokan variabel dependen. 
Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R
2 
negatif, maka nilai adjusted R
2 
dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R
2
= 1, maka adjusted R
2
 = R
2
 = 
1 sedangkan jika nilai R
2
 = 0, maka nilai adjusted R
2
 = (1-k)/(n-k). jika k >1, 
maka adjusted R
2
 akan bernilai negatif (Ghozali, 2013). 
b.  Uji F 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh/perbedaan 
secara simultan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F 
menguji hipotesia bahwa b1, b2, dan b3 secara simultan sama dengan nol, atau: 
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H0 : b1 =  b2 = …..= bk = 0 
HA : b1 ≠ b2 ≠……≠bk≠ 0 
Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikan secara keseluruhan 
terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan 
linier terhadap X1, X2, X3. Apakah hipotesis dapat diuji dengan signifikanis b1, 
b2, dan b3 secara individu. Jawabannya tidak, karena dalam uji signifikasi 
individu terhadap parsial koefisien regresi asumsikan bahwa setiap uji signifikansi 
berdasarkan sampel (independen) yang berbeda (Ghozali, 2013).  
Kriteria dalam menguji statistik F untuk mengambil keputusan sebagai 
berikut: 
1).  Quik look: bila nilai F lebih besar dari pada  4 maka Ho dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima HA, yang menyatakan 
bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi 
variabel dependen.  
2).  Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. 
Bila nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima Ha (Ghozali, 2013). 
 
3.      Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis Regresi Linear Berganda yaitu menambah jumlah variabel bebas 
yang sebelumnya hanya satu variabel menjadi dua atau lebih variabel bebas 
(Sanuari, 2013). Tujuan dari analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 
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apakah variabel independen berhubungan positif ataukah negatif terhadap variabel 
dependen. 
Persamaan regresi berganda (Ghozali, 2013):  
Yi  = 0 + 1 X1i  + 2 X2i + … +  k Xki  +  
keterangan:   
i = 1, 2, 3, …. N (banyaknya pengamatan) 
0,  1,  2, …, k  adalah parameter yang nilainya diduga melalui model. 
Yi = Audit fee 
Berdasarkan rumus diatas, maka persamaan regresi berganda dalam 
penelitian ini sebagai berikut: Yi  = b0 + 1 Ukuran KAP+ 2 Ukuran Perusahaan 
+3 Keberadaan Anak Perusahaan 
4.     Uji Hipotesis 
Suatu ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 
diukur dari Goodness of fitnya. Secara statistik, dapat diukur dengan koefisien 
determinasi, nilai statistik F dan nilai statistk t. perhitungan statistik disebut 
signifikan secara statistik apabila nilai uji statistinya berada dalam daerah kritis 
(daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya tidak signifikan bila nilai uji statistiknya 
berada dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozali, 2013). 
a.      Uji t 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2013). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: 
1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho diterima (ada pengaruh signifikan) 
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2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho ditolak (tidak ada pengaruh) 
Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah: 
1. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak 
2. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho diterima   
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1.  Gambaran Objek Penelitian 
 Dalam penelitian ini, data penelitian diperoleh dari Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI) pada Bursa Efek Indonesia yang berupa annual report 
perusahaan yang listing dan telah diaudit oleh KAP big four ataupun KAP non big 
four selama tahun 2013 sampai tahun 2016.  
ISSI merupakan salah satu indeks saham yang menggunakan metode perhitungan 
rata-rata tertimbang dari kapitalisasi pasar dan mempunyai kriteria saham syariah 
yaitu tidak melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 
syariah dan memenuhi rasio-rasio keuangan, seperti berikut: total utang yang 
berbasis bunga dibandingkan dengan total aset tidak lebih dari 45% (empat puluh 
lima per seratus) dan total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya 
dibandingkan dengan total pendapatan usaha (revenue) dan pendapatan lain-lain 
tidak lebih dari 10% (sepuluh per seratus) (www.sahamok.com).  
Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan pendekatan purposive sampling, 
diperoleh sampel sebanyak 37 perusahaan selama 4 tahun pengamatan sehingga 
jumlah akhir sampel menjadi 148 perusahaan. Dalam penelitian ini terdiri dari dua 
variabel yaitu variabel audit fee sebagai variabel dependen dan variabel ukuran 
KAP, ukuran perusahaan dan anak perusahaan sebagai variabel independen. 
Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukan hasil dari 
analisis data berdasarkan pengamatan variabel dependen maupun variabel 
independen yang digunakan dalam model analisis regresi linier berganda. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
 Deskriptif data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Deskriptif data ini meliputi nilai minimum, 
nilai maximum, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan statistik deskriptif 
dari variabel ukuran KAP, ukuran perusahaan dan anak perusahaan ditunjukkan 
pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Statistics 
  
Ukuran KAP 
Ukuran 
Perusahaan 
Anak 
Perusahaan Audit Fee 
N Valid 148 148 148 148 
Missing 0 0 0 0 
Mean .44 28.3156 3.6380 21.3103 
Std. Error of Mean .041 .15908 .16401 .17333 
Median .00 28.6100 3.0000 21.4304 
Mode 0 30.10 2.24 16.42
a
 
Std. Deviation .498 1.93533 1.99525 2.10862 
Variance .248 3.746 3.981 4.446 
Range 1 9.20 9.54 9.58 
Minimum 0 22.95 1.00 16.42 
Maximum 1 32.15 10.54 26.00 
Sum 65 4190.71 538.43 3153.92 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown  
 
 
Dari Hasil output SPSS menunjukan : 
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1. Audit fee : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah Sampel (N) 148, dari 
148 sampel nilai audit fee terkecil (minimum) adalah 16,42 dan audit fee 
terbesar (maximum) adalah 26,00. Rata-rata audit fee  dari 148 sampel adalah 
21,3103 dengan standar deviasi sebesar 2,10862. Nilai range merupakan 
selisih nilai maksimum dan minimum yaitu 9,58 dan nilai sum merupakan 
penjumlahan audit fee dari 148 sampel sebesar 3153,92. 
2. Ukuran KAP : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah Sampel (N) 148, 
dari 148 sampel nilai ukuran KAP terkecil (minimum) adalah 0 dan ukuran 
KAP terbesar (maximum) adalah 1. Rata-rata ukuran KAP  dari 148 sampel 
adalah 0,44 dengan standar deviasi sebesar 0,498. Nilai range merupakan 
selisih nilai maksimum dan minimum yaitu 1 dan nilai sum merupakan 
penjumlahan ukuran KAP dari 148 sampel sebesar 65. 
3. Ukuran Perusahaan  : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah Sampel 
(N) 148, dari 148 sampel nilai ukuran perusahaan terkecil (minimum) adalah 
22,95 dan ukuran perusahaan terbesar (maximum) adalah 32,15. Rata-rata 
ukuran perusahaan dari 148 sampel adalah 28,3156 dengan standar deviasi 
sebesar 1,93533. Nilai range merupakan selisih nilai maksimum dan minimum 
yaitu sebesar 9,20 dan nilai sum merupakan penjumlahan ukuran perusahaan 
dari 148 sampel sebesar 4190,71. 
4. Anak Perusahaan : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah Sampel (N) 
148, dari 148 sampel nilai anak perusahaan terkecil (minimum) adalah 1,00 
dan anak perusahaan terbesar (maximum) adalah 10,54. Rata-rata anak 
perusahaan dari 148 sampel adalah 3,6380 dengan standar deviasi sebesar 
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1,995525. Nilai range merupakan selisih nilai maksimum dan minimum yaitu 
sebesar 9,54 dan nilai sum merupakan penjumlahan anak perusahaan dari 148 
sampel sebesar 538,43. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
 Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi yang normal 
atau tidak. Alat uji normalitas yang digunakan untuk menguji data yang 
berdistribusi normal adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov (Ghozali, 2013). 
Hasil pengujian normalitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 148 
Normal Parameters
a
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,54159043 
Most Extreme Differences Absolute ,120 
Positive ,079 
Negative -,120 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,458 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058 
a. Test distribution is Normal.  
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Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov –Smirnov. Hasil uji 
normalitas pada tabel terlihat bahwa nilai Kolmogorov –Smirnov 1,458 dan 
signifikan 0,058 hal ini berarti data residual terdistribusi normal karena signifikan 
berada di atas 0,05 atau 5%. Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa nilai 
residual berdistribusi normal untuk model penelitian ini. 
2.     Uji Multikolinearitas 
  Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2013). untuk 
mengetahui apakah terjadi multikolonieritas atau tidak yaitu dengan melihat nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 
  Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai Tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2013). 
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Tabel 4.3 
Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Toler
ance 
Cut 
Off 
Keterangan VIF Cut 
Off 
Keterangan 
Ukuran 
KAP 
0,754 > 0,10 Tidak 
terjadi 
multikolinea
ritas 
1,326 < 10 Tidak 
terjadi 
multikolinea
ritas 
Ukuran 
Perusahaan 
0,559 > 0,10 Tidak 
terjadi 
multikolinea
ritas 
1,789 < 10 Tidak 
terjadi 
multikolinea
ritas 
Anak 
Perusahaan 
0,693 > 0,10 Tidak 
terjadi 
multikolinea
ritas 
1,444 < 10 Tidak 
terjadi 
multikolinea
ritas 
Sumber: Data diolah penulis, 2017 
  Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Tolerance variabel ukuran KAP 
sebesar 0,754; variabel ukuran perusahaan sebesar 0,559; dan variabel anak 
perusahaan sebesar 0,693 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF variabel ukuran KAP 
sebesar 1,326; variabel ukuran perusahaan sebesar 1,789; dan variabel anak 
perusahaan sebesar 1,444 lebih kecil dari 0,10. Hasil ini menunjukkan bahwa 
tidak ada atau tidak terjadi multikolinearitas sehingga asumsi nonmultikolinearitas 
terpenuhi. 
3.       Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013). Berikut ini adalah hasil dari Uji Heteroskedastisitas dengan Uji 
Glejser. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,700E-15 2,329  ,000 1,000 
Ukuran 
KAP 
,000 ,297 ,000 ,000 1,000 
Ukuran 
Perusahaan 
,000 ,089 ,000 ,000 1,000 
Anak 
Perusahaan 
,000 ,077 ,000 ,000 1,000 
a. Dependent Variable: AbsRes     
 
 Dari hasil perhitungan tersebut pada tabel 4.4 dengan nilai signifikansi 
dari masing-masing variabel independen adalah lebih besar dari 0,05 maka 
menunjukan bahwa tidak terjadi heteroskedartisitas, karena variannya varian dari 
residual satu pengamatan tetap (Ghozali, 2013). 
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Gambar 4.1 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diketahui bahwa penyebaran nilai-nilai 
residual terhadap nilai-nilai prediksi tidak membentuk suatu pola tertentu 
(meningkat atau menurun) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Hal ini berarti model 
regresi ini layak digunakan untuk mengukur atau memprediksikan audit fee 
berdasarkan masukan variabel pengaruhnya (ukuran KAP, ukuran perusahaan, 
dan anak perusahaan). Hasil analisis uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 
lampiran Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot). 
4.       Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2016), masalah autokorelasi baru timbul jika ada korelasi 
secara linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan 
pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Salah satu ukuran dalam menenukan ada 
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tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
c. 1,65 < DW< 2,35 berarti tidak ada autokorelasi 
d.1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan. 
e. DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi. 
Berikut ini hasil uji autokorelasi pada penelitian ini: 
Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Mode
l R 
R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .682
a
 .466 .454 1.55757 .466 41.805 3 144 .000 1.941 
a. Predictors: (Constant), 
Ukuran KAP, Ukuran 
Perusahaan, Anak 
Perusahaan 
       
b. Dependent  
Variable: Audit 
Fee 
        
 
Pada tabel 4.5, dalam model Summary terbaca nilai Durbin – Watson = 1,941.  
Nilai ini berada pada selang 1,65 < DW < 2,35 yang berarti tidak ada autokorelasi 
sehingga asumsi nonautokorelasi terpenuhi. 
 
4.2.3. Pengujian Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat ketepatan 
garis regresi berganda mencocokan data yang ditujukan oleh besarnya koefisien 
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determinasi (R²) antara nol dan 1 (0 < R² < 1). Jika koefisien determinasi sama 
dengan nol, maka dapat diartikan bahwa variabel independen sama sekali tidak 
dapat mencocokan variasi data variabel independen (Ghozali, 2013).   
Jika besarnya koefisien determinasi mendekati angka 1, maka variabel independen 
semakin mendekati tingkat ketepatan mencocokan variabel dependen. Jika dalam 
uji empiris didapat nilai adjusted R
2 
negatif, maka nilai adjusted R
2 
dianggap 
bernilai nol. Secara matematis jika nilai R
2
= 1, maka adjusted R
2
 = R
2
 = 1 
sedangkan jika nilai R
2
 = 0, maka nilai adjusted R
2
 = (1-k)/(n-k). jika k >1, maka 
adjusted R
2
 akan bernilai negatif (Ghozali, 2013). Berikut ini hasil uji koefisien 
determinasi: 
Tabel 4.6 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
 
Model 
 
R 
 
R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .682
a
 .466 .454 1.55757 1.941 
 
 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Besarnya koefisien determinasi atau 
Rsquare  = 0,466 yang berarti bahwa sumbangan atau pengaruh dari variabel ukuran 
KAP, ukuran perusahaan dan anak perusahaan sebesar 46,6% sedangkan sisanya 
yaitu 53,4% terhadap audit fee berasal dari pengaruh faktor-faktor atau variabel-
variabel lain di luar variabel ukuran KAP, ukuran perusahaan dan anak 
perusahaan. 
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2. Uji F  
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh/perbedaan secara 
simultan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.7 
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Ringkasan Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 304.257 3 101.419 41.805 .000
a
 
Residual 349.346 144 2.426   
Total 653.603 147    
a. Predictors: (Constant), Anak Perusahaan, 
Ukuran KAP, Ukuran Perusahaan 
   
b. Dependent Variable: Audit Fee     
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Fregresi = 41,805; Sign. = 0,000 (Sign. < 
0,01). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan ukuran KAP, ukuran perusahaan dan  anak perusahaan terhadap audit 
fee. 
 
4.2.4. Model Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa data 
dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal dan tidak terdapat 
heteroskedastisitas. Oleh karena itu data yang tersedia telah memenuhi syarat 
untuk menggunakan model regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan 
untuk mendapatkan koefisien regresi yang akan menentukan apakah hipotesis 
yang dibuat akan diterima atau ditolak. Berikut dibawah ini hasil pengujian 
regresi berganda pada tabel 4.5 : 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) 6.748 2.329 
 
2.897 .004 
Ukuran KAP .624 .297 .147 2.102 .037 
Ukuran Perusahaan .472 .089 .433 5.313 .000 
Anak Perusahaan .256 .077 .242 3.312 .001 
a. Dependent 
Variable: Audit fee 
           
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan teknik analisis regresi linear berganda 
diperoleh nilai persamaan regresi: 
Y = 6,748 + 0,624 Ukuran KAP + 0,472 Ukuran Perusahaan  + 0,256 Keberadaan anak perusahaan  + 
2,329. Selanjutnya dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Koefisien Audit Fee = 6,748 
 Nilai konstanta atau besarnya audit fee sebesar 6,748 yang dapat dicapai, 
apabila tidak ada variabel pengaruh (dalam hal ini adalah ukuran KAP, ukuran 
perusahaan dan anak perusahaan). 
b. Koefisien Ukuran KAP = 0,624 
 Besarnya nilai koefisien regresi variabel ukuran KAP menunjukkan nilai 
positif sebesar 0,624 memberikan indikasi bahwa faktor ukuran perusahaan 
berpengaruh secara positif terhadap audit fee. Artinya audit fee akan meningkat 
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sebanyak 0,624 satuan apabila ada penambahan ukuran KAP sebesar 1 satuan 
dengan anggapan faktor-faktor lainnya tidak berubah (konstan). 
c. Koefisien Ukuran Perusahaan = 0,472 
Besarnya nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai 
positif sebesar 0,472, hal ini memberikan indikasi bahwa faktor ukuran 
perusahaan berpengaruh secara positif terhadap audit fee. Artinya audit fee akan 
meningkat sebanyak  0,472 satuan apabila ukuran perusahaan ditingkatkan 
sebesar 1 satuan, dengan anggapan faktor-faktor lainnya tidak berubah (konstan). 
d. Koefisien Anak Perusahaan = 0,256 
Besarnya nilai koefisien regresi variabel anak perusahaan menunjukkan nilai 
positif sebesar 0,256, hal ini memberikan indikasi bahwa faktor anak perusahaan 
berpengaruh secara positif terhadap audit fee. Artinya audit fee akan meningkat 
sebanyak  0,256 satuan apabila anak perusahaan ditingkatkan sebesar 1 satuan, 
dengan anggapan faktor-faktor lainnya tidak berubah (konstan). 
Dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan ukuran KAP, ukuran perusahaan dan anak 
perusahaan terhadap audit fee, dimana audit fee akan meningkat bila mendapat 
pengaruh dari ukuran KAP, ukuran perusahaan dan anak perusahaan, sebaliknya 
audit fee akan berkurang atau menurun bila tidak mendapat pengaruh dari ukuran 
KAP, ukuran perusahaan dan anak perusahaan.  
e. Error = 2,329 
 (error) yang terdapat pada persamaan di atas menunjukkan adanya risiko 
kesalahan. Artinya, sedikit atau banyak, keputusan penolakan atau penerimaan 
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hipotesa mengandung kemungkinan terjadinya kesalahan. Semakin kecil 
kemungkinan terjadinya kesalahan maka kepercayaan terhadap keputusan akan 
semakin besar. Besarnya peluang melakukan error disebut taraf signifikansi.  
Hasil analisis diketahui bahwa hasil persamaan regresi menunjukkan nilai Sign. < 
0,05 yang berarti tingkat kesalahan yang terjadi kurang dari 5% sehingga taraf 
kepercayaan terhadap keputusan menolak hipotesa nihil (tidak ada pengaruh yang 
signifikan ukuran KAP, ukuran perusahaan dan anak perusahaan terhadap audit 
fee) lebih dari 95%. Pertimbangan peneliti menggunakan taraf signifikansi 5% 
karena dianggap telah memenuhi standar yang berlaku dan untuk memberikan 
pegangan bagi peneliti dalam mengambil keputusan dan menafsirkan data secara 
objektif sehingga peneliti tidak dapat memanipulasi data semau peneliti. 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2013). 
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Tabel 4.9 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Ringkasan Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.748 2.329  2.897 .004 
Ukuran KAP .624 .297 .147 2.102 .037 
Ukuran 
Perusahaan 
.472 .089 .433 5.313 .000 
Anak 
Perusahaan 
.256 .077 .242 3.312 .001 
a. Dependent Variable: Audit Fee       
 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai thitung (ukuran KAP) = 2,102; Sign. = 0,037 
(Sign. < 0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan ukuran KAP terhadap audit fee. Hal ini berarti hipotesis 
yang diajukan yaitu diduga ada pengaruh yang signifikan ukuran KAP terhadap 
audit fee terbukti atau dapat diterima. 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai thitung (Ukuran Perusahaan) = 5,313; Sign.= 0,000 
(Sign. < 0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan ukuran perusahaan terhadap audit fee. Hal ini berarti 
hipotesis yang diajukan yaitu diduga ada pengaruh yang signifikan ukuran 
perusahaan terhadap audit fee terbukti atau dapat diterima. 
Berdasarkan hasil analisis dengan uji t diperoleh nilai thitung(Anak Perusahaan) = 3,312; 
Sign. = 0,001 (Sign. < 0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan anak perusahaan terhadap audit fee. Hal ini 
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berarti hipotesis yang diajukan yaitu diduga ada pengaruh yang signifikan anak 
perusahaan terhadap audit fee terbukti atau dapat diterima. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No Hipotesis Hasil Diterima/Ditolak 
H1 Ukuran KAP berpengaruh 
signifikan terhadap audit fee 
Nilai t = 2.102 
Sig = 0,037 
(Sig.<0,05)  
Diterima 
H2 Ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap audit fee 
Nilai t = 5,313; 
Sig = 0,000 
(Sig < 0,05) 
Diterima 
H3 Anak perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap audit fee 
Nilai t = 3,312; 
Sig = 0,001 
(Sig < 0,05) 
Diterima 
Sumber : Data diolah penulis, 2017 
1. Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Fee 
Ukuran KAP yang diukur dari melihat kantor akuntan publik yang digunakan oleh 
perusahaan yaitu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Immanuel dan 
Yuyetta (2014) kantor akuntan publik diukur dengan menggunakan variabel 
dummy. Penelitian ini menggunakan dua kategori yaitu perusahaan yang memakai 
jasa kantor akuntan publik big four diberi nilai 1 dan perusahaan yang tidak 
memakai jasa kantor akuntan publik big four diberi nilai 0. 
Pada penelitian ini menunjukan hubungan yang positif signifikan antara ukuran 
KAP terhadap audit fee. ditunjukan oleh nilai t sebesar 2,102 dengan tingkat 
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signifikansi 0,037 (Sign. < 0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan ukuran KAP terhadap audit fee. Hal ini 
mengindikiasikan bahwa Hipotesis pertama diterima yaitu ukuran kantor akuntan 
publik berpengaruh positif terhadap audit fees. 
Penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh positif ukuran KAP 
terhadap audit fee. hal ini berarti bahwa ukuran KAP big four dan ukuran KAP 
non big four yang digunakan oleh suatu perusahaan mempengaruhi pemberian fee 
terhadap auditor. 
Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian Diacon dalam Nugrahani dan Sabeni 
(2013) menyatakan bahwa kantor akuntan publik juga berpengaruh terhadap 
besarnya fee audit yang akan diberikan. Kantor Akuntan Publik dapat menjadi 
salah satu bagian dari auditor karacteristic. Kantor Akuntan Publik besar dan 
termasuk dalam jajaran big four yang berkualitas tinggi membuat sedikit 
kesalahan daripada auditor yang berkualitas rendah. Sehingga KAP big four 
memiliki fee audit yang lebih tinggi. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Immanuel dan Yuyetta (2013) 
yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit fee. hasil 
temuan empiris ini menunjukan bahwa ukuran KAP menentukan fee yang akan 
diterima oleh auditor. 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Fee 
Sesuai dengan penelitian Suharli dan Nurlaelah (2008) ukuran perusahaan 
diproksikan dari total asset yang dimiliki perusahaan tersebut kemudian diubah 
dalam bentuk logaritma natural agar data yang didapat tidak terlalu besar. Ln 
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(Natural Logaritma) digunakan dalam penelitian ini untuk menyederhanakan 
perhitungan. 
Pada penelitian ini menunjukan hubungan yang positif signifikan antara ukuran 
perusahaan terhadap audit fee. ditunjukan oleh nilai t sebesar 5,313 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 (Sign. < 0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan ukuran perusahaan terhadap 
audit fee. Hal ini mengindikiasikan bahwa Hipotesis kedua diterima yaitu ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap audit fees. 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa adanya pengaruh positif ukuran 
perusahaan terhadap audit fee. hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan yang 
dihitung dari aset (kekayaan) perusahaan sangat mempengaruhi pemberian fee 
terhadap auditor. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Immanuel dan Yuyetta (2014) 
mengatakan bahwa salah satu tolak ukur yang menunjukkan besar kecilnya 
perusahaan adalah ukuran aset. Perusahaan yang memiliki total aset besar 
menunjukkan arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek 
yang baik dalam jangka waktu relatif lama, selain itu juga mencerminkan bahwa 
perusahaan yang memiliki total aset yang besar relatif lebih stabil dan lebih 
mampu menghasilkan laba dibanding perusahaan dengan total aset yang kecil. 
Sehingga jika diaudit pun lebih kompleks dan fee auditnya lebih tinggi. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Immanuel dan Yuyetta (2014), 
Nugrahani dan Sabeni (2013), Suharli dan Nurlaelah (2008), Hasan dan Naser 
(2013) dan Rusmanto dan Waworuntu (2015) menemukan bukti bahwa ukuran 
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perusahaan berpengaruh terhadap audit fee. Hasil temuan empiris ini menunjukan 
bahwa ukuran perusahaan menentukan fee yang akan diterima oleh auditor. 
3. Pengaruh Keberadaan Anak Perusahaan terhadap Audit Fee 
Subsidiary atau disebut juga anak perusahaan atau lini induk perusahaan. 
Penelitian ini mengukur subsidiary berdasarkan akar dari jumlah anak perusahaan 
(Rusmanto dan Waworuntu, 2015) 
Pada penelitian ini menunjukan hubungan yang positif signifikan antara anak 
perushaan terhadap audit fee. ditunjukan oleh nilai t sebesar 3,312 dengan tingkat 
signifikansi 0,001 (Sign. < 0,05). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan anak perusahaan terhadap 
audit fee. Hal ini mengindikiasikan bahwa Hipotesis ketiga diterima yaitu anak 
perusahaan berpengaruh positif terhadap audit fees. 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa adanya pengaruh positif anak 
perusahaan terhadap audit fee. hal ini berarti bahwa jumlah anak perusahaan 
mempengaruhi pemberian fee terhadap auditor. 
Sesuai dengan pendapat Hay, Knechel and Helen (2008) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif signifikan antara keberadaan anak perusahaan 
dengan besar penetapan fee audit eksternalnya. Semakin kompleks klien, semakin 
sulit untuk mengaudit dan akan membutuhkan waktu yang lebih lama pula. Hal 
itu berakibat pada fee audit yang semakin tinggi. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Immanuel 
dan Yuyetta (2014) dan Nugrahani dan Sabeni (2013) menyatakan bahwa anak 
perusahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap audit fee. Sehingga 
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jumlah anak perusahaan yang dimiliki oleh induk perusahaan mempengaruhi 
dalam pemberian fee auditor. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran Kantor 
akuntan publik (KAP), ukuran perusahaan dan anak perusahaan terhadap audit 
fee. dalam penelitian ini perusahaan yang di teliti pada perusahaan yang listing di 
ISSI tahun 2013-2016. 
Dalam penelitian ini diperoleh sampel sebanyak 37 perusahaan dengan 
jumlah tahun pengamatan sebanyak 4 tahun sehingga jumlah pengamatan yang 
dilakukan adalah 148. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini menunjukan adanya pengaruh antara ukuran KAP terhadap 
audit fee. ditunjukan oleh nilai t sebesar 2,102 dengan tingkat signifikansi 
0,037 (Sig. < 0,05). 
2. Pada penelitian ini menunjukan adanya pengaruh antara ukuran perusahaan 
terhadap audit fee. ditunjukan oleh nilai t sebesar 5,313 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 (Sig. < 0,05). 
3. Pada penelitian ini menunjukan adanya pengaruh antara anak perushaan 
terhadap audit fee. ditunjukan oleh nilai t sebesar 3,312 dengan tingkat 
signifikansi 0,001 (Sig. < 0,05). 
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5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan sebagai berikut : 
1. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya 4 tahun yaitu tahun 2013-
2016. 
2. Sampel dalam penelitian ini di ambil pada indeks saham syariah Indonesia 
hanya yang listing. 
3. Dalam penelitian ini nilai koefisien determinan atau Rsquare  = 0,466 yang 
berarti bahwa pengaruh dari variabel ukuran KAP, ukuran perusahaan dan 
anak perusahaan sebesar 46,6% sedangkan sisanya yaitu 53,4% terhadap audit 
fee berasal dari pengaruh faktor-faktor atau variabel-variabel lain di luar 
variabel ukuran KAP, ukuran perusahaan dan anak perusahaan. 
5.3.  Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah disampaikan diatas, 
penulis berusaha memberikan beberapa saran agar penelitian selanjutnya dapat 
memperbaikinya. Saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut : 
1. Kepada peneliti selanjutnya supaya dapat menambahkan variabel seperti; 
internal audit, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, koneksi politik, 
tipe kepemilikan perusahaan, dan lain-lain yang mungkin lebih dapat 
mempengaruhi audit fee. 
2. Peneliti memperluas objek penelitian, semisal pada seluruh sector perusahaan 
di BEI agar dapat menghasilkan sampel yang lebih banyak. 
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3. Penelitian selanjutnya jika akan meneliti ukuran perusahaan sebaiknya 
menggunakan proksi yang berbeda seperti total penjualan atau nilai pasar 
saham 
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Lampiran 1 
No  Bulan November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal X 
                                   
2 
Pendaftaran 
Seminar 
Proposal 
                       
X 
            
3 
Seminar 
Proposal 
                            
X 
       4 Konsultasi 
   
X 
 
X 
  
X 
  
X X X 
    
X X X 
 
X X 
     
X 
  
X 
   
5 
Pengumpulan 
Data 
             
X 
                      6 Analisis Data 
                              
X 
     
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                                
X 
   8 Munaqosah 
                                 
X 
  9 Revisi Skripsi 
                                  
X X 
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Lampiran 2 
Daftar Sampel Perusahaan 
Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel 
No. Kode Saham Nama Penerbit Efek 
1 ADES PT Akasha Wira International Tbk. 
2 AKRA PT AKR Corporindo Tbk. 
3 BTON PT Betonjaya Manunggal Tbk. 
4 CPIN PT Charoen Pokphan Indonesia Tbk. 
5 CTRA PT Ciputra Development Tbk. 
6 CTTH PT Citatah Tbk. 
7 DART PT Duta Anggada Reality Tbk. 
8 DILD PT Intiland Development Tbk. 
9 IGAR PT Champion Pacifik Indonesia Tbk. 
10 INCI PT Intan Wijaya International Tbk. 
11 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 
12 INPP PT Indonesian Paradise Property Tbk. 
13 INTD PT Inter Delta Tbk. 
14 JKON PT Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 
15 JPRS PT Jaya Pari steelTbk. 
16 JRPT PT Jaya real property Tbk. 
17 JSPT PT Jakarta Setia Budi InternasionalTbk. 
18 KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk. 
19 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 
20 LION PT Lion Metal Works Tbk. 
21 LMSH PT LionmeshP rima Tbk. 
22 MICE PT Multi Indocitra Tbk. 
23 MITI PT Mitra Investindo Tbk. 
24 MTDL PT Metro Data Elektronik Tbk. 
25 MYOR PT Mayora Indah Tbk. 
26 NIRO PT Nirvana Development Tbk. 
27 PSDN PT Prasidha Aneka Niaga Tbk. 
28 PWON PT Pakuwon Jati Tbk. 
29 RODA PT Pikko Land Development Tbk. 
30 SGRO PT Sampoerna Agro Tbk. 
31 SIMP PT Salim Ivomas Pratama Tbk. 
32 SKBM PT Sekar Bumi Tbk. 
33 SMRA PT Summarecon Agung Tbk. 
34 SMSM PT Selamat Sempurna Tbk. 
35 TOTO PT Surya Toto Indonesia Tbk. 
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36 TRIS PT Trisula International Tbk. 
37 TURI PT Tunas Ridean Tbk. 
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Lampiran 3 
Data Pokok Penelitian 
Data Pokok Penelitian 
No. Kode Periode Ukuran 
KAP 
(X1) 
Ukuran 
Perusahaan 
(X2) 
Anak 
Perusahaan 
(X3) 
Audit Fee (Y) 
1 ADES 2013 0 26.81 2.00 19.10 
2 AKRA   1 30.08 4.90 16.65 
3 BTON   0 25.89 3.00 19.16 
4 CPIN   1 30.39 4.90 23.91 
5 CTRA   1 30.63 2.65 22.44 
6 CTTH   0 26.51 3.16 20.53 
7 DART   1 29.19 1.73 21.55 
8 DILD   0 29.65 5.10 22.63 
9 IGAR   0 26.48 1.41 20.32 
10 INCI   0 25.64 4.00 18.09 
11 INDF   1 31.99 10.54 26.00 
12 INPP   0 28.40 4.24 21.38 
13 INTD   0 24.70 1.00 18.72 
14 JKON   0 28.86 5.48 20.56 
15 JPRS   0 26.65 3.00 20.82 
16 JRPT   0 29.45 3.32 23.06 
17 JSPT   1 28.23 3.16 21.24 
18 KIJA   0 29.74 4.69 23.43 
19 KLBF   1 30.06 4.80 24.46 
20 LION   0 26.94 1.00 19.80 
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21 LMSH   0 25.68 2.24 19.85 
22 MICE   0 27.17 1.41 21.20 
23 MITI   0 25.78 1.00 19.22 
24 MTDL   1 28.46 3.00 21.78 
25 MYOR   0 29.90 2.24 22.71 
26 NIRO   0 28.71 4.58 22.54 
27 PSDN   1 27.25 2.00 21.84 
28 PWON   1 22.95 2.24 16.47 
29 RODA   0 28.64 2.65 21.10 
30 SGRO   1 29.14 5.57 23.28 
31 SIMP   1 30.97 6.48 18.25 
32 SKBM   0 26.93 2.45 18.61 
33 SMRA   1 30.25 6.78 21.93 
34 SMSM   1 28.16 2.24 21.23 
35 TOTO   1 28.19 2.83 20.65 
36 TRIS   0 26.83 2.24 21.97 
37 TURI   1 28.87 2.83 21.07 
38 ADES 2014 0 26.95 2.00 18.56 
39 AKRA   1 30.09 4.90 16.71 
40 BTON   0 25.88 3.00 18.71 
41 CPIN   1 30.67 5.39 24.07 
42 CTRA   1 30.78 2.65 22.21 
43 CTTH   0 26.63 3.16 21.27 
44 DART   1 29.26 2.45 20.83 
45 DILD   0 29.83 7.68 22.89 
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46 IGAR   0 26.58 1.41 19.86 
47 INCI   0 25.72 4.00 19.28 
48 INDF   1 32.08 10.30 25.60 
49 INPP   0 28.42 3.74 21.96 
50 INTD   0 24.65 1.00 18.37 
51 JKON   0 28.98 5.48 18.05 
52 JPRS   0 26.64 2.65 18.97 
53 JRPT   0 29.53 3.32 23.69 
54 JSPT   1 28.32 3.16 21.85 
55 KIJA   0 29.77 4.80 23.45 
56 KLBF   1 30.15 5.10 24.46 
57 LION   0 27.12 1.00 19.11 
58 LMSH   0 25.66 2.24 20.53 
59 MICE   0 27.22 1.41 21.45 
60 MITI   0 26.46 1.41 20.58 
61 MTDL   1 28.64 3.00 21.95 
62 MYOR   0 29.96 2.24 21.83 
63 NIRO   0 28.74 5.29 23.08 
64 PSDN   1 27.16 2.00 22.00 
65 PWON   1 23.54 3.16 16.42 
66 RODA   0 28.75 2.83 21.44 
67 SGRO   1 29.33 5.57 23.47 
68 SIMP   1 31.06 6.56 17.87 
69 SKBM   0 27.20 2.83 20.05 
70 SMRA   1 30.36 6.78 23.14 
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71 SMSM   1 28.19 2.24 21.25 
72 TOTO   1 28.34 2.83 20.64 
73 TRIS   0 26.98 2.45 22.02 
74 TURI   1 29.01 3.32 21.18 
75 ADES 2015 0 27.21 2.00 19.54 
76 AKRA   1 30.35 4.47 20.40 
77 BTON   0 25.93 3.00 18.60 
78 CPIN   1 30.84 6.86 24.40 
79 CTRA   1 30.90 2.65 23.27 
80 CTTH   0 27.13 4.00 21.19 
81 DART   1 29.38 2.65 21.55 
82 DILD   0 29.96 6.56 23.49 
83 IGAR   0 26.67 1.41 20.53 
84 INCI   0 25.86 5.00 19.25 
85 INDF   1 32.15 10.00 25.17 
86 INPP   0 29.22 4.58 21.85 
87 INTD   0 24.59 1.00 18.92 
88 JKON   0 28.96 5.57 20.49 
89 JPRS   0 26.62 2.65 19.47 
90 JRPT   0 29.66 3.32 23.85 
91 JSPT   1 28.93 3.32 21.87 
92 KIJA   0 29.91 5.00 23.94 
93 KLBF   1 30.25 5.48 24.91 
94 LION   0 27.18 1.00 19.16 
95 LMSH   0 25.62 2.24 20.32 
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96 MICE   0 27.36 1.73 21.37 
97 MITI   0 26.61 1.41 21.60 
98 MTDL   1 28.88 2.65 21.93 
99 MYOR   0 30.06 2.24 22.58 
100 NIRO   0 28.78 5.29 23.03 
101 PSDN   1 27.15 2.00 22.28 
102 PWON   1 23.66 3.16 16.46 
103 RODA   0 28.80 3.00 22.00 
104 SGRO   1 29.62 5.66 23.90 
105 SIMP   1 31.09 6.56 17.51 
106 SKBM   0 27.36 3.00 19.81 
107 SMRA   1 30.56 6.78 23.52 
108 SMSM   1 28.43 2.24 22.33 
109 TOTO   1 28.52 2.83 20.73 
110 TRIS   0 27.08 2.45 22.20 
111 TURI   1 29.10 3.32 21.29 
112 ADES 2016 0 27.37 2.00 20.01 
113 AKRA   1 30.39 4.80 20.94 
114 BTON   0 25.90 3.00 19.29 
115 CPIN   1 30.82 7.94 25.08 
116 CTRA   1 31.00 3.16 24.34 
117 CTTH   0 27.15 4.00 21.58 
118 DART   1 29.43 2.24 21.60 
119 DILD   0 30.10 6.93 23.28 
120 IGAR   0 26.81 1.41 21.73 
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121 INCI   0 26.32 5.00 18.90 
122 INDF   1 32.04 10.00 25.18 
123 INPP   0 29.27 4.69 21.87 
124 INTD   0 24.57 1.00 19.62 
125 JKON   0 31.32 5.48 20.59 
126 JPRS   0 26.58 2.65 18.91 
127 JRPT   0 29.77 3.32 24.07 
128 JSPT   1 28.37 3.46 22.14 
129 KIJA   0 30.00 5.39 24.03 
130 KLBF   1 30.35 5.92 25.22 
131 LION   0 27.25 1.00 18.27 
132 LMSH   0 25.82 2.24 20.31 
133 MICE   0 27.47 1.73 21.25 
134 MITI   0 26.58 1.41 21.42 
135 MTDL   1 28.99 2.65 21.95 
136 MYOR   0 30.19 2.24 22.99 
137 NIRO   1 28.96 5.57 23.66 
138 PSDN   1 27.21 2.00 22.73 
139 PWON   1 23.75 3.46 16.55 
140 RODA   0 28.86 3.46 22.26 
141 SGRO   1 29.75 5.74 23.82 
142 SIMP   1 31.11 6.56 17.61 
143 SKBM   0 27.63 3.00 20.55 
144 SMRA   1 30.67 6.78 23.99 
145 SMSM   1 28.44 2.24 22.28 
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146 TOTO   1 28.58 2.83 20.74 
147 TRIS   0 27.18 2.65 22.75 
148 TURI   1 29.24 3.32 21.35 
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Lampiran 4 
Hasil Olah Data 
Descriptive Statistics 
  Ukuran 
KAP 
Ukuran 
Perusahaan 
Anak 
Perusahaan Audit Fee 
N Valid 148 148 148 148 
Missing 0 0 0 0 
Mean .44 28.3156 3.6380 21.3103 
Std. Error of Mean .041 .15908 .16401 .17333 
Median .00 28.6100 3.0000 21.4304 
Mode 0 30.10 2.24 16.42
a
 
Std. Deviation .498 1.93533 1.99525 2.10862 
Variance .248 3.746 3.981 4.446 
Range 1 9.20 9.54 9.58 
Minimum 0 22.95 1.00 16.42 
Maximum 1 32.15 10.54 26.00 
Sum 65 4190.71 538.43 3153.92 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown  
 
 
Frequency Table 
 
Ukuran KAP (X1) 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 83 56.1 56.1 56.1 
1 65 43.9 43.9 100.0 
Total 148 100.0 100.0  
 
Ukuran Perusahaan (X2) 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22.95 1 .7 .7 .7 
23.54 1 .7 .7 1.4 
23.66 1 .7 .7 2.0 
23.75 1 .7 .7 2.7 
 
 
92 
 
24.57 1 .7 .7 3.4 
24.59 1 .7 .7 4.1 
24.65 1 .7 .7 4.7 
24.7 1 .7 .7 5.4 
25.62 1 .7 .7 6.1 
25.64 1 .7 .7 6.8 
25.66 1 .7 .7 7.4 
25.68 1 .7 .7 8.1 
25.72 1 .7 .7 8.8 
25.78 1 .7 .7 9.5 
25.82 1 .7 .7 10.1 
25.86 1 .7 .7 10.8 
25.88 1 .7 .7 11.5 
25.89 1 .7 .7 12.2 
25.9 1 .7 .7 12.8 
25.93 1 .7 .7 13.5 
26.32 1 .7 .7 14.2 
26.46 1 .7 .7 14.9 
26.48 1 .7 .7 15.5 
26.51 1 .7 .7 16.2 
26.58 3 2.0 2.0 18.2 
26.61 1 .7 .7 18.9 
26.62 1 .7 .7 19.6 
26.63 1 .7 .7 20.3 
26.64 1 .7 .7 20.9 
26.65 1 .7 .7 21.6 
26.67 1 .7 .7 22.3 
26.81 2 1.4 1.4 23.6 
26.83 1 .7 .7 24.3 
26.93 1 .7 .7 25.0 
26.94 1 .7 .7 25.7 
26.95 1 .7 .7 26.4 
26.98 1 .7 .7 27.0 
27.1 1 .7 .7 27.7 
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27.12 1 .7 .7 28.4 
27.13 1 .7 .7 29.1 
27.15 2 1.4 1.4 30.4 
27.16 1 .7 .7 31.1 
27.18 2 1.4 1.4 32.4 
27.2 2 1.4 1.4 33.8 
27.21 2 1.4 1.4 35.1 
27.22 1 .7 .7 35.8 
27.25 2 1.4 1.4 37.2 
27.36 2 1.4 1.4 38.5 
27.37 1 .7 .7 39.2 
27.47 1 .7 .7 39.9 
27.63 1 .7 .7 40.5 
28.16 1 .7 .7 41.2 
28.2 2 1.4 1.4 42.6 
28.23 1 .7 .7 43.2 
28.32 1 .7 .7 43.9 
28.34 1 .7 .7 44.6 
28.37 1 .7 .7 45.3 
28.4 1 .7 .7 45.9 
28.42 1 .7 .7 46.6 
28.43 1 .7 .7 47.3 
28.44 1 .7 .7 48.0 
28.46 1 .7 .7 48.6 
28.52 1 .7 .7 49.3 
28.58 1 .7 .7 50.0 
28.64 2 1.4 1.4 51.4 
28.71 1 .7 .7 52.0 
28.74 1 .7 .7 52.7 
28.75 1 .7 .7 53.4 
28.78 1 .7 .7 54.1 
28.8 1 .7 .7 54.7 
28.86 2 1.4 1.4 56.1 
28.87 1 .7 .7 56.8 
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28.88 1 .7 .7 57.4 
28.93 1 .7 .7 58.1 
28.96 2 1.4 1.4 59.5 
28.98 1 .7 .7 60.1 
28.99 1 .7 .7 60.8 
29.01 1 .7 .7 61.5 
29.1 1 .7 .7 62.2 
29.14 1 .7 .7 62.8 
29.2 1 .7 .7 63.5 
29.22 1 .7 .7 64.2 
29.24 1 .7 .7 64.9 
29.26 1 .7 .7 65.5 
29.27 1 .7 .7 66.2 
29.33 1 .7 .7 66.9 
29.38 1 .7 .7 67.6 
29.43 1 .7 .7 68.2 
29.45 1 .7 .7 68.9 
29.53 1 .7 .7 69.6 
29.62 1 .7 .7 70.3 
29.65 1 .7 .7 70.9 
29.66 1 .7 .7 71.6 
29.74 1 .7 .7 72.3 
29.75 1 .7 .7 73.0 
29.77 2 1.4 1.4 74.3 
29.83 1 .7 .7 75.0 
29.9 1 .7 .7 75.7 
29.91 1 .7 .7 76.4 
29.96 2 1.4 1.4 77.7 
30 1 .7 .7 78.4 
30.1 5 3.4 3.4 81.8 
30.15 1 .7 .7 82.4 
30.19 1 .7 .7 83.1 
30.25 2 1.4 1.4 84.5 
30.35 2 1.4 1.4 85.8 
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30.36 1 .7 .7 86.5 
30.39 1 .7 .7 87.2 
30.4 1 .7 .7 87.8 
30.56 1 .7 .7 88.5 
30.63 1 .7 .7 89.2 
30.67 2 1.4 1.4 90.5 
30.78 1 .7 .7 91.2 
30.82 1 .7 .7 91.9 
30.84 1 .7 .7 92.6 
30.9 1 .7 .7 93.2 
30.97 1 .7 .7 93.9 
31 1 .7 .7 94.6 
31.1 2 1.4 1.4 95.9 
31.11 1 .7 .7 96.6 
31.32 1 .7 .7 97.3 
31.99 1 .7 .7 98.0 
32.04 1 .7 .7 98.6 
32.1 1 .7 .7 99.3 
32.15 1 .7 .7 100.0 
Total 148 100.0 100.0  
 
 
 
Anak Perusahaan (X3) 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 9 6.1 6.1 6.1 
1.41 3 2.0 2.0 8.1 
1.414213562 6 4.1 4.1 12.2 
1.73 1 .7 .7 12.8 
1.732050808 2 1.4 1.4 14.2 
2 8 5.4 5.4 19.6 
2.236067977 14 9.5 9.5 29.1 
2.24 1 .7 .7 29.7 
2.449489743 4 2.7 2.7 32.4 
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2.645751311 11 7.4 7.4 39.9 
2.828427125 7 4.7 4.7 44.6 
3 10 6.8 6.8 51.4 
3.16227766 7 4.7 4.7 56.1 
3.31662479 8 5.4 5.4 61.5 
3.464101615 3 2.0 2.0 63.5 
3.741657387 1 .7 .7 64.2 
4 4 2.7 2.7 66.9 
4.242640687 1 .7 .7 67.6 
4.472135955 1 .7 .7 68.2 
4.582575695 2 1.4 1.4 69.6 
4.69041576 2 1.4 1.4 70.9 
4.795831523 3 2.0 2.0 73.0 
4.898979486 3 2.0 2.0 75.0 
5 3 2.0 2.0 77.0 
5.099019514 2 1.4 1.4 78.4 
5.291502622 2 1.4 1.4 79.7 
5.385164807 2 1.4 1.4 81.1 
5.477225575 4 2.7 2.7 83.8 
5.567764363 4 2.7 2.7 86.5 
5.656854249 1 .7 .7 87.2 
5.744562647 1 .7 .7 87.8 
5.916079783 1 .7 .7 88.5 
6.48 1 .7 .7 89.2 
6.557438524 2 1.4 1.4 90.5 
6.56 2 1.4 1.4 91.9 
6.782329983 4 2.7 2.7 94.6 
6.8556546 1 .7 .7 95.3 
6.92820323 1 .7 .7 95.9 
7.681145748 1 .7 .7 96.6 
7.937253933 1 .7 .7 97.3 
10 2 1.4 1.4 98.6 
10.29563014 1 .7 .7 99.3 
10.53565375 1 .7 .7 100.0 
 
 
97 
 
Total 148 100.0 100.0  
 
Audit Fee 
  
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 16.42477738 1 .7 .7 .7 
16.46111129 1 .7 .7 1.4 
16.47414262 1 .7 .7 2.0 
16.5518624 1 .7 .7 2.7 
16.64895682 1 .7 .7 3.4 
16.70811843 1 .7 .7 4.1 
17.5077095 1 .7 .7 4.7 
17.60728499 1 .7 .7 5.4 
17.87165122 1 .7 .7 6.1 
18.05400308 1 .7 .7 6.8 
18.09250301 1 .7 .7 7.4 
18.24704139 1 .7 .7 8.1 
18.27449823 1 .7 .7 8.8 
18.37463681 1 .7 .7 9.5 
18.56044269 1 .7 .7 10.1 
18.60216862 1 .7 .7 10.8 
18.6113011 1 .7 .7 11.5 
18.71260381 1 .7 .7 12.2 
18.7244822 1 .7 .7 12.8 
18.9000157 1 .7 .7 13.5 
18.91385143 1 .7 .7 14.2 
18.92327256 1 .7 .7 14.9 
18.97030391 1 .7 .7 15.5 
19.10377759 1 .7 .7 16.2 
19.11382792 1 .7 .7 16.9 
19.15808402 1 .7 .7 17.6 
19.16261809 1 .7 .7 18.2 
19.22174018 1 .7 .7 18.9 
19.25294705 1 .7 .7 19.6 
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19.28395037 1 .7 .7 20.3 
19.2908247 1 .7 .7 20.9 
19.46881764 1 .7 .7 21.6 
19.53582233 1 .7 .7 22.3 
19.61619099 1 .7 .7 23.0 
19.79682027 1 .7 .7 23.6 
19.80947199 1 .7 .7 24.3 
19.8546009 1 .7 .7 25.0 
19.85657477 1 .7 .7 25.7 
20.01398927 1 .7 .7 26.4 
20.05383518 1 .7 .7 27.0 
20.30507695 1 .7 .7 27.7 
20.32209552 1 .7 .7 28.4 
20.32219448 1 .7 .7 29.1 
20.39818922 1 .7 .7 29.7 
20.49443832 1 .7 .7 30.4 
20.52502812 1 .7 .7 31.1 
20.52706926 1 .7 .7 31.8 
20.53095395 1 .7 .7 32.4 
20.54533463 1 .7 .7 33.1 
20.55699426 1 .7 .7 33.8 
20.57688802 1 .7 .7 34.5 
20.59200356 1 .7 .7 35.1 
20.64435345 1 .7 .7 35.8 
20.65161423 1 .7 .7 36.5 
20.72811083 1 .7 .7 37.2 
20.74486596 1 .7 .7 37.8 
20.8182695 1 .7 .7 38.5 
20.82762585 1 .7 .7 39.2 
20.94240137 1 .7 .7 39.9 
21.07392271 1 .7 .7 40.5 
21.09783373 1 .7 .7 41.2 
21.18258762 1 .7 .7 41.9 
21.19275215 1 .7 .7 42.6 
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21.1983441 1 .7 .7 43.2 
21.22934241 1 .7 .7 43.9 
21.23846792 1 .7 .7 44.6 
21.25153837 1 .7 .7 45.3 
21.2521697 1 .7 .7 45.9 
21.26668186 1 .7 .7 46.6 
21.29084979 1 .7 .7 47.3 
21.34652689 1 .7 .7 48.0 
21.37391684 1 .7 .7 48.6 
21.37775204 1 .7 .7 49.3 
21.41947286 1 .7 .7 50.0 
21.44141137 1 .7 .7 50.7 
21.4466719 1 .7 .7 51.4 
21.54524589 1 .7 .7 52.0 
21.54744128 1 .7 .7 52.7 
21.57782607 1 .7 .7 53.4 
21.59873457 1 .7 .7 54.1 
21.60381085 1 .7 .7 54.7 
21.73028854 1 .7 .7 55.4 
21.78069357 1 .7 .7 56.1 
21.83403123 1 .7 .7 56.8 
21.84337519 1 .7 .7 57.4 
21.84686835 1 .7 .7 58.1 
21.85191282 1 .7 .7 58.8 
21.86664178 1 .7 .7 59.5 
21.8680867 1 .7 .7 60.1 
21.92660954 1 .7 .7 60.8 
21.9346114 1 .7 .7 61.5 
21.95202515 1 .7 .7 62.2 
21.95495108 1 .7 .7 62.8 
21.95767793 1 .7 .7 63.5 
21.96853854 1 .7 .7 64.2 
21.9957598 1 .7 .7 64.9 
21.99999825 1 .7 .7 65.5 
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22.02039423 1 .7 .7 66.2 
22.14165244 1 .7 .7 66.9 
22.19785361 1 .7 .7 67.6 
22.2119978 1 .7 .7 68.2 
22.26402024 1 .7 .7 68.9 
22.27516469 1 .7 .7 69.6 
22.2801465 1 .7 .7 70.3 
22.33030086 1 .7 .7 70.9 
22.43897219 1 .7 .7 71.6 
22.5362148 1 .7 .7 72.3 
22.5751238 1 .7 .7 73.0 
22.63080858 1 .7 .7 73.6 
22.71215151 1 .7 .7 74.3 
22.7283482 1 .7 .7 75.0 
22.75177419 1 .7 .7 75.7 
22.88759373 1 .7 .7 76.4 
22.98827062 1 .7 .7 77.0 
23.02887226 1 .7 .7 77.7 
23.0591768 1 .7 .7 78.4 
23.07765735 1 .7 .7 79.1 
23.14102256 1 .7 .7 79.7 
23.26581483 1 .7 .7 80.4 
23.2822061 1 .7 .7 81.1 
23.28242558 1 .7 .7 81.8 
23.42707869 1 .7 .7 82.4 
23.44829246 1 .7 .7 83.1 
23.47120537 1 .7 .7 83.8 
23.48870208 1 .7 .7 84.5 
23.517211 1 .7 .7 85.1 
23.65719982 1 .7 .7 85.8 
23.68570706 1 .7 .7 86.5 
23.82176343 1 .7 .7 87.2 
23.85058407 1 .7 .7 87.8 
23.89542847 1 .7 .7 88.5 
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23.90829528 1 .7 .7 89.2 
23.94153672 1 .7 .7 89.9 
23.98980666 1 .7 .7 90.5 
24.03385853 1 .7 .7 91.2 
24.06863333 1 .7 .7 91.9 
24.07186497 1 .7 .7 92.6 
24.34075669 1 .7 .7 93.2 
24.39505 1 .7 .7 93.9 
24.46298807 1 .7 .7 94.6 
24.46421461 1 .7 .7 95.3 
24.9119285 1 .7 .7 95.9 
25.07551602 1 .7 .7 96.6 
25.16705762 1 .7 .7 97.3 
25.17884493 1 .7 .7 98.0 
25.21516219 1 .7 .7 98.6 
25.59663707 1 .7 .7 99.3 
26.00203334 1 .7 .7 100.0 
Total 148 100.0 100.0  
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Histogram 
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Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 148 
Normal Parameters
a
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,54159043 
Most Extreme Differences Absolute ,120 
Positive ,079 
Negative -,120 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,458 
Asymp. Sig. (2-tailed)   ,058 
a. Test distribution is Normal.  
  
 
Regression 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Audit Fee 21.3103 2.10862 148 
Ukuran KAP .44 .498 148 
Ukuran Perusahaan 28.3156 1.93533 148 
Anak Perusahaan 3.6380 1.99525 148 
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Correlations 
  
Audit 
Fee 
Ukuran 
KAP 
Ukuran 
Perusahaan 
Anak 
Perusaha
an 
Pearson 
Correlation 
Audit Fee 1.000 .423 .640 .520 
Ukuran KAP .423 1.000 .495 .254 
Ukuran 
Perusahaan 
.640 .495 1.000 .554 
Anak 
Perusahaan 
.520 .254 .554 1.000 
Sig. (1-tailed) Audit Fee . .000 .000 .000 
Ukuran KAP .000 . .000 .001 
Ukuran 
Perusahaan 
.000 .000 . .000 
Anak 
Perusahaan 
.000 .001 .000 . 
N Audit Fee 148 148 148 148 
Ukuran KAP 148 148 148 148 
Ukuran 
Perusahaan 
148 148 148 148 
Anak 
Perusahaan 
148 148 148 148 
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Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Anak 
Perusahaan, 
Ukuran KAP, 
Ukuran 
Perusahaan
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: audit fee  
  
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .682a .466 .454 1.55757 .466 41.805 3 144 .000 1.941 
a. Predictors: (Constant), anak 
perusahaan, ukuran KAP, 
Ukuran Perusahaan 
       
b. Dependent 
Variable: Audit Fee 
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ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 304.257 3 101.419 41.805 .000a 
Residual 349.346 144 2.426   
Total 653.603 147    
a. Predictors: (Constant), ), anak perusahaan, 
ukuran KAP, Ukuran Perusahaan 
   
b. Dependent Variable: Audit Fee     
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardi
zed 
Coefficients 
Stand
ardize
d 
Coeffi
cients 
t Sig. 
95% 
Confidence 
Interval for B Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Zero-
order 
Parti
al Part Tolerance VIF 
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1 (Constant) 
6.748 2.329 
 2.89
7 
.004 2.144 11.352 
     
Ukuran KAP 
.624 .297 .147 
2.10
2 
.037 .037 1.212 .423 .173 .128 .754 1.326 
Ukuran 
Perusahaan 
.472 .089 .433 
5.31
3 
.000 .296 .647 .640 .405 .324 .559 1.789 
Anak 
Perusahaan 
.256 .077 .242 
3.31
2 
.001 .103 .409 .520 .266 .202 .693 1.444 
a. Dependent Variable: 
Audit Fee 
           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
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Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.700E-15 2.329  .000 1.000 
Ukuran KAP .000 .297 .000 .000 1.000 
Ukuran 
Perusahaan 
.000 .089 .000 .000 1.000 
Anak 
Perusahaan 
.000 .077 .000 .000 1.000 
a. Dependent Variable: AbsRes     
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